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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā =   أ  a = ا َ

=  ايَ   i ai = ا َ  ī = ا ي 

 ū =  ا و au =  ا وَ  u = ا َ
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C. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 ditulis mar’atunَjamīlah مرأةجميلت

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

 ditulis fāṭimah فاطمت

D. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi syaddad (  ّ ) tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā  رَبَّنا

 ditulis al-birru ا ل ب رَ 

E. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandangَ yangَ diikutiَ olehَ “hurufَ syamsiyah”َ

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /1/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة
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Kataَ sandangَ yangَ diikutiَ olehَ hurufَ “qomariyah”َ

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /1/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badīʼ البديع

للجلاا  ditulis al-jalāl 

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /`/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرث

 ditulis syai`un شىء
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ABSTRAK 

Zaen, Tsania Nurhamidah. 2024. Analisis Kesulitan Metakognisi Siswa Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Keirsey Pada 

Siswa SMAN 1 Tanjung. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Tadris Matematika. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Nurul Husnah Mustika Sari, M. Pd. 

Kata Kunci: Metakognisi, Pemecahan Masalah, Tipe Kepribadian. 

Metakognisi merupakan suatu pengetahuan seseorang mengenai kognisinya 

atau pengetahuan seseorang tentang proses berpikirnya sendiri serta kemampuan 

seseorang dalam mengelola dan mengontrol aktivitas berpikirnya dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapinya. Metakognisi dalam 

pemecahan masalah matematika memegang peranan yang penting, terutama pada 

peningkatan hasil belajar siswa. Siswa yang mempunyai kemampuan metakognisi 

yang baik dalam memecahkan masalah akan berdampak baik pula terhadap prestasi 

dan hasil belajar yang diraihnya. Namun, pada kenyataannya tidak semua siswa 

mampu menggunakan kemampuan metakognisinya dengan baik, terutama dalam 

hal pemecahan masalah matematika. Hal ini menunjukkan adanya kesulitan 

metakognisi yang dialami siswa dalam memecahkan masalah. Salah satu factor 

yang mempengaruhi aktivitas berpikir seseorang adalah kepribadian. Kepribadian 

adalah suatu penggambaran secara deskriptif dari tingkah laku setiap individu yang 

menjadi penentu penyesuain diri terhadap lingkungan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kesulitan 

metakognisi yang dialami siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau 

dari tipe kepribadian yang dimiliki siswa menurut teori kepribadian David Keirsey 

pada siswa kelas SMAN 1 Tanjung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan metakognisi siswa serta kesulitan yang dialaminya dalam 

memecahkan masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian menurut David 

Keirsey pada siswa kelas XI SMAN 1 Tanjung. Penelitian ini diharapkan mampu 

untuk menganalisis sejauh mana kemampuan metakognisi yang dimiliki siswa serta 

kesulitan yang dialaminya dalam memecahkan suatu permasalahan matematika 

dengan kepribadian yang dimilikinya.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tipe 

kepribadian Keirsey, tes soal kemampuan pemecahan masalah, wawancara serta 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik, yaitu 

membandingkan hasil tes soal kemampuan pemecahan masalah dengan hasil 

wawancara dari masing-masing subjek bertipe kepribadian guardian, artisan, 

rational, dan idealist. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian 

guardian dan artisan tidak mengalami kesulitan metakognisi dalam memecahkan 
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masalah matematika, kedua subjek ini mampu memenuhi semua indikator 

metakognisi yaitu perencanaan (planning), pemantauan (monitoring), dan evaluasi 

(evaluation). Siswa yang memiliki kepribadian rational mengalami kesulitan 

metakognisi pada tahap evaluasi (evaluation), sedangkan siswa yang memiliki tipe 

kepribadian idealist mengalami kesulitan metakognisi dalam memecahkan masalah 

matematika pada perencanaan (planning) dan evaluasi (evaluation), akan tetapi 

dalam wawancara mampu menyampaikan dengan tepat dan benar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

meningkat merupakan salah satu ciri era globalisasi saat ini. Perkembangan 

ini menunjukkan tahap pencapaian yang semakin baik. Hal itu terlihat 

dengan adanya perubahan yang semakin pesat dari berbagai bidang 

kehidupan salah satunya dalam bidang pendidikan.1 Pendidikan merupakan 

media yang sangat berperan penting untuk menciptakan manusia berkualitas 

dan berpotensi. Dengan pendidikan, manusia mampu untuk lebih maju dan 

menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi di sekitarnya.2 Selain 

itu, pendidikan juga mempengaruhi proses pendewasaan diri agar mampu 

mengambil keputusan serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap setiap 

masalah yang dihadapinya. Proses tersebut terdapat dalam pembelajaran 

matematika. 

Di Indonesia matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan 

secara merata di semua jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar 

hingga pendidikan tinggi. Semakin tinggi jenjang pendidikannya, semakin 

kompleks pula pengetahuan matematika yang dipelajarinya. Hal ini

                                                           
1 CameliaَFitria,َdkk,َ“AnalisisَKesulitanَMetakognisiَSiswaَdalam Memecahkan Masalah 

Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Tipe Kepribadian Guardian, Artisan, 

Rational,َdanَIdealistَKelasَXَSMKNَ1َJombang”,َ(Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 

Vol. 4, No. 9, 2015), hlm. 824. 
2 Prahesti TirtaَSafitri,َdkk,َ“AnalisisَKemampuanَMetakognisiَSiswaَdalamَMemecahkanَ

MasalahَMatematikaَModelَPISA”,َ(Journal of Maldives: Journal of Mathematics Education IKIP 

Veteran Semarang, Vol. 4, No. 1, 2020), hlm. 12. 
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bertujuan untuk mempersiapkan siswa dengan pengetahuan matematika 

yang mendalam, sehingga mereka dapat mengatasi berbagai jenis tantangan 

yang mungkin muncul di masa depan.3 Di dalam pembelajaran matematika, 

siswa akan dihadapkan dengan masalah matematika yang menuntut mereka 

untuk mampu menyelesaikannya. Saat menyelesaikan soal, siswa perlu 

mengelola pikirannya dengan baik dengan memanfaatkan pengetahuan 

yang dimiliki, pengelolaan berpikir setiap siswa dipengaruhi oleh kesadaran 

berpikirnya untuk mengontrol dan merefleksikan hasil proses dari 

berpikirnya sendiri.4 Proses dari menyadari dan mengatur berpikirnya 

sendiri disebut dengan metakognisi. 

Metakognisi merupakan penngetahuan dan kesadaran seseorang 

tentang proses berpikir serta kemampuannya dalam mengontrol proses 

tersebut. kemampuan ini sangat penting dimiliki siswa terutama dalam 

pembelajaran matematika.5 Namun, pada kenyataannya tidak semua siswa 

mampu menggunakan kemampuan metakognisinya dengan baik, terutama 

dalam hal pemecahan masalah matematika. Kaitannya dengan kemampuan 

pemecahan masalah terutama pemecahan masalah matematika, banyak 

siswa beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit 

                                                           
3 NurَAlfiyahَ danَTatagَYuliَEkoَSiswono,َ “Identifikasi Kesulitan Metakognisi Siswa 

dalamَ Memecahkanَ Masalahَ Matematika”,َ (MATHEdunesa: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika, Vol. 3, No. 2, 2014), hlm. 132 
4 Nurَ Latifah,َ “Metakognisiَ Siswaَ dalamَ Memecahkanَ Masalahَ Matematikaَ Materiَ

Program Linear di Kelasَ XIَ MANَ 3َ Tulungagung”,َ (Tulungagung:َ Skripsi Tidak Diterbitkan, 

2019). 
5 VeraَRosalinaَBulu,َdkk,َ“KesulitanَMetakognisisَSiswaَdalamَMemecahkanَMasalahَ

Matematika pada Materi Peluang Ditinjau dari Tipe Kepribadian Tipologi Hippocrates-Galenus 

Kelas XIَMIAَ1َSMAَNegeriَ1َSoe”,َ(Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol. 3, No. 9, 

2015), hlm. 972. 
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untuk dipahami, sehingga ketika memecahkan suatu permasalahan 

matematika siswa cenderung mengerjakannya dengan tergesa-gesa tanpa 

melibatkan pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini menunjukkan adanya 

kesulitan metakognisi yang dialami siswa dalam memecahkan suatu 

permasalah matematika. 

Metakognisi pertama kali diperkenalkan oleh Jhon Flavell pada 

tahun 1976. Flavell mengemukakan bahwa metakognisi merupakan 

pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang belajarnya sendiri dan tentang 

bagaimanaَ caraَ belajar.َ O’Neilَ danَ Brownَmengemukakanَmetakognisiَ

sebagai suatu proses dimana seseorang berpikir tentang berpikirnya sendiri 

dalam rangka membangun strategi untuk memecahkan suatu masalah.6 

Menurut Huitt mendefinisikan metakognisi sebagai pengetahuan seseorang 

tentang kognisinya, proses berpikir tentang berpikirnya, dan keterampilan 

yang diperlukan seseorang dalam belajar untuk belajar.7 Woolfolk 

berpendapat bahwa metakognisi pada dasarnya mengacu pada suatu cara 

dalam upaya untuk meningkatkan kesadaran berpikirnya sendiri dalam hal 

kemampuan merencanakan (planning), pemantauan (monitoring), dan 

evaluasi (evaluation) terhadap hasil dan proses berpikirnya, sehingga 

                                                           
6 Ummuَ Sholihah,َ “Membangunَ Metakognisiَ Siswaَ dalamَ Memecahkanَ Masalahَ

Matematika”,َ(Tulungagung: Jurnal Tidak Diterbitkan, 2016), hlm. 7. 
7 Zamsir, dkk,َ“PengaruhَMotivasiَBelajarَdanَPersepsiَKesadaranَMetakognisiَTerhadapَ

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMAN 4 Wangi-wangi”,َ (Jurnal Jendela Pendidikan, 

Vol. 1, No. 3, 2021), hlm. 135. 
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diharapkan dapat meminimalkan kekeliruan yang dilakukan siswa ketika 

memecahkan masalah.8 

Menurut Tohir masalah matematika merupakan suatu masalah yang 

memerlukan metode dan cara khusus untuk menyelesaikannya baik dalam 

bentuk soal rutin maupun non rutin.9 Seorang siswa dianggap mampu 

menyelesaikan suatu masalah matematika jika siswa dapat memahami apa 

yang dimaksudkan dalam soal, mampu untuk merencanakan pemecahan 

masalah, dan mampu melakukan rencana penyelesaian tersebut, serta 

memeriksa kembali hasil dari pengerjaan yang telah dilakukannya. 

Setiap siswa mempunyai cara yang berbeda dalam menyampaikan 

dan mengkonstruksikan pengetahuannya. Perbedaan ini dipengaruhi oleh 

kepribadian yang dimiliki masing-masing siswa dalam menyampaikan dan 

mengkontruksikan suatu masalah.10 Kepribadian merupakan organisasi dari 

sikap-sikap yang dimiliki sebagai latar belakang terhadap perilakunya. 

Kemenskaya menyatakan bahwa kepribadian merupakan kombinasi 

kompleks dari sifat-sifat dan karakteristik yang menentukan harapan, 

persepsi diri, nilai dan sikap dalam memprediksi reaksi seseorang terhadap 

orang lain, subjek dan peristiwa. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa 

                                                           
8 FentyَMadelinَMadubun,َdkk,َ“MetakognisiَSiswaَdalamَPemecahan Masalah Sistem 

Persamaanَ Linearَ Duaَ Variabelَ Ditinjauَ dariَ Tipeَ Kepribadianَ Introvert”,َ (Jurnal Magister 

Pendidikan Matematika (Jumadika), Vol 5, No. 2, 2023), hlm. 78. 
9 Mohammadَ Tohir,َ “Keterampilanَ Berpikirَ Kreatifَ Siswaَ dalamَMenyelesaikanَ Soalَ

Olimpiadeَ Matematikaَ Berdasarkanَ Levelَ Metakognisi”,َ (Alifmatika: Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Matematika, Vol. 1, No. 1, 2019), hlm. 2. 
10 Auliaَ Arَ Rakhmanَ Awaludin,َ dkk,َ “Analisisَ Kemampuanَ Pemecahanَ Masalahَ

Matematika Sisiwa Ditinjau dari Kepribadian Introvert-Extrovert”,َ(UNES: Journal of Education 

Scienties, Vol. 2, No, 2, 2018), hlm. 185. 
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kepribadian seseorang sangat menentukan cara berpikirnya tentang sesuatu 

khususnya dalam pemecahan masalah.11  

Salah satu kepribadian menurut Myers Briggs Type Indicator 

(MBTI) yang didasarkan pada preferensi teori Carl Gustav Jung yang 

digunakan dalam hal pengambilan keputusan untuk mengetahui tipe 

kepribadian seseorang diantaranya: 1) extrovert-introvert (dimensi 

menusatkan perhatian), 2) sensing-intuition (dimensi memperoleh 

informasi), 3) thinking-feelling (dimensi cara mengambil keputusan), 4) 

judging-perceiving (dimensi cara mengamati dan menilai).12 Kemudian 

David Keirsey mengelompokkan tipe kepribadian menjadi empat jenis yaitu 

Guardian, Artisan, Rational, dan Idelaist.13 Kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang masih kurang perlu dikaji lebih lanjut. Akan 

sangat menarik jika dianalisis melalui tipe kepribadian yang dimiliki 

masing-masing siswa, oleh karena itu peneliti ingin menganalisis 

kemampuan metakognisi siswa dalam memecahkan masalah matematika 

ditinjau dari tipe kepribadian siswa. Sehingga dapat memudahkan proses 

pembelajaran yang didasarkan pada penyesuaian dengan kepribadian yang 

dimiliki siswa. 

                                                           
11 VeraَRosalinaَBulu,َdkk,َ“KesulitanَMetakognisisَSiswaَdalamَMemecahkanَMasalahَ

Matematika pada Materi Peluang Ditinjau dari Tipe Kepribadian Tipologi Hippocrates-Galenus 

KelasَXIَMIAَ1َSMAَNegeriَ1َSoe”,َ(Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol. 3, No. 9, 

2015), hlm. 973. 
12 MiftahulَIlmiyana,َ“AnalisisَKemampuanَPemecahanَMasalahَMatematisَSiswaَSMAَ

Ditinjau dari Tipe Kepribadian Dimensi Myers Briggs Type Indicator (MBTI)”, (َSkripsi: UIN Raden 

Intan Lampung, 2018). 
13 Rizkiَ Wahyuَ Yunianَ Putra,َ “Analisisَ Prosesَ berpikirَ Kreatifَ dalamَ Memecahkanَ

Masalah Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Guardian dan Idealist”,َ(Nabla Dewantara: 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, 2017), hlm. 55. 
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Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan analisis tentang 

kemampuan metakognisi serta kesulitan yang dialami siswa dalam 

pemecahan masalah matematika. Akan sangat menarik jika dianalisis 

melalui tipe kepribadian, sehingga dapat memudahkan proses pembelajaran 

yang berdasarkan pada penyesuaian tipe kepribadian yang dimiliki masing-

masing siswa. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudulَ “Analisis Kesulitan Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Keirsey Pada 

Siswa SMAN 1 Tanjung Brebes”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kesulitan metakognisi siswa antar tipe kepribadian Keirsey 

dalam memecahkan masalah matematika pada siswa kelas XI MIPA 2 

SMAN 1 Tanjung Brebes? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kesulitan metakognisi siswa antar tipe kepribadian 

Keirsey dalam memecahkan masalah matematika pada siswa kelas XI 

MIPA 2 SMAN 1 Tanjung Brebes?. 

D. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan memberikan beberapa 

kegunaan, baik dari segi teoritis maupun praktis: 
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1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran matematika dan untuk 

membangun konsep tentang kemampuan metakognisi siswa dalam 

memecahkan masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian yang 

dimiliki masing-masing siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, sekolah, 

guru, serta peserta didik: 

a. Bagi Peneliti 

Memberi informasi pada pembaca tentang gambaran bagaimana 

kemampuan metakognisi siswa serta kesulitan yang dialaminya 

dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan tipe 

kepribadian Myers Briggs Type Indicator (MBTI) yang 

dikelompokkan oleh David Keirsey. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan referensi bagi guru yang lain untuk membantu 

memahami tentang metakognisi siswa serta tipe kepribadian yang 

dimiliki siswa di sekolah tersebut. 

c. Bagi Guru 

Sebagai bahan untuk menambah wawasan guru tentang metakognisi 

siswa berdasarkan tipe kepribadian yang dimiliki masing-masing 

siswanya. 
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d. Bagi Peserta Didik 

Untuk mengembangkan metakognisi yang ada pada dirinya agar 

dapat menyelesaikan pemecahan masalah matematika dengan baik, 

serta membantu siswa untuk belajar lebih memahami tipe 

kepribadian yang dimilikinya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Menurut Sugiyono, metode penelitian ialah suatu metode ilmiah 

yang digunakan untuk menampung data dengan maksud dan fungsi 

tertentu.14 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitiannya yaitu deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan 

pendekatan penelitian naturalistic, artinya pelaksanaannya terjadi secara 

ilmiah, apa adanya, serta mengungkap keadaan yang sebenar-

benarnya.15 Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang menghasilkan 

data berupa kata-kata tertulis atau lisan yang diperoleh dari informan 

dan perilaku yang diamati.16 Penelitian ini dimaksudkan untuk 

menganalisis terkait kesulitan metakognisi yang dialami siswa dalam 

memecahkan masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian yang 

dimiliki masing-masing siswa.  

 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 6. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,َhlm.َ7. 
16 Muhammad Rizal Pahleviannur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: Pradina 

Pustaka, 2022), hlm. 9. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

SMAN 1 Tanjung, Jl. Cemara Tanjung Brebes, Lemahabang, 

Kecamatan Tanjung, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah, 

Kode Pos 52254. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI SMAN 1 Tanjung 

tahun ajaran 2023/2024. Waktu penelitian pada bulan Mei 2024. 

3. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian mengacu pada sesuatu yang 

menyediakan informasi kepada peneliti. Dalam konteks penelitian 

kualitatif, sumber informasi meliputi data primer dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung kepada 

pengumpul data (peneliti).17 Pada penelitian ini data primer 

diperoleh dari hasil wawancara kepada subjek penelitian tipe 

kepribadian guardian, artisan, rational, dan idealist berkaitan 

dengan tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang telah 

dikerjakan sebelumnya. 

 

 

                                                           
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: PT. Alfabeta, 

2018) hlm. 57. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumbernya dan berperan sebagai data pendukung atau melengkapi 

data primer.18 Pada penelitian ini sumber data yang digunakan 

peneliti yaitu berupa dokumen profil, visi/misi, dan dokumen 

mengenai SMAN 1 Tanjung Brebes, serta referensi dari buku atau 

jurnal yang relevan dengan penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Tes Kepribadian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes 

kepribadian yang dibuat sendiri oleh Keirsey sehingga peneliti tidak 

perlu melakukan validasi instrumen. Tes ini diberikan kepada 

seluruh siswa kelas XI IPA 2 untuk mengelompokkan siswa 

berdasarkan tipe kepribadian menurut Keirsey yaitu, kepribadian 

guardian, artisan, rational, dan idealist. Instrument ini terdiri dari 

70َpertanyaanَbersumberَdariَbukuَKeirseyَyangَberjudulَ“Please 

Understand Me II”. 

b. Soal Tes 

Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 

belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan 

penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan 

                                                           
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi…,َhlm.َ57. 
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dan pengajaran.19 Bentuk yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bentuk tes uraian, yang telah disusun oleh peneliti. Soal tes 

yang diberikan adalah soal yang melatih kemampuan berpikir 

individu pada tingkat yang lebih tinggi, meliputi cara berpikir secara 

kritis, logis, metakognisi, dan kreatif, hal ini bertujuan agar siswa 

dapat menunjukkan kemampuan yang dimilikinya dalam 

memecahkan suatu permasalahan. 

c. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi yang relevan berkaitan dengan fakta, 

keinginan, serta opini dan sebagainya, yang akan diperlukan untuk 

mencapai tujuan penelitian.20 Proses wawancara dilakukan setelah 

tes tertulis dilakukan dengan menyampaikan beberapa pertanyaan 

kepada subjek penelitian untuk melengkapi informasi dan pendapat 

yang berkaitan dengan penelitian. Dari hasil tersebut akan ditarik 

kesimpulan mengenai kesulitan metakognisi siswa dalam 

pemecahan masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian 

guardian, artisan, rational, dan idealist.  

d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data melalui 

pencatatan data yang telah ada sebagai pembuktian, biasanya berupa 

                                                           
19 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2017), hlm. 130. 
20 MitaَRosaliza,َ“Wawancara,َSebuahَInteraksiَKomunikasiَdalamَPenelitianَKualitatif”,َ

(Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 11, No. 2, 2015) hlm. 71. 
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tulisan, lisan, gambar atau data historis lainnya.21 Penelitian ini 

menggunakan dokumentasi untuk mendapatkan data yang berupa 

hasil kerja dari tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

serta wawancara terhadap siswa yang berhubungan dengan 

metakognisi siswa. Dokumen yang dimaksud dapat berupa foto hasil 

tes siswa, daftar nama siswa, dan transkrip wawancara. 

5. Teknik Analisis Data 

6. Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk memudahkan 

informasi yang diperoleh dari subjek penelitian dengan 

menyedehanakan data dalam bentuk yang mudah dipahami dan 

dibaca.22 Analisis data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk kata-

kata karena merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data yang 

dianalisis dalam penelitian ini merupakan data-data yang diperoleh 

melalui tes kepribadian Keirsey, soal tes kemampuan pemecahan 

masalah, wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik analisis data menurut Miles, Huberman dan 

Saldana yaitu sebagai berikut:23 

a. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, 

abstraksi, dan transformasi data lapangan yang telah terkumpul. 

                                                           
21 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 391.  
22 GalangَSuryaَGemilang,َ“MetodeَPenelitianَKualitatifَdalamَBidangَBimbinganَdanَ

Konseling”,َ(Jurnal Fokus Konseling, Vol. 2, No. 2, 2016), hlm. 147. 
23 M.B Miles, A.M Huberman, dan J Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook, 

trans. Tjejep Rohendi Rohidi, 3 ed. (USA: SAGE Publications, 2014).  
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Proses ini merupakan bentuk analisis yang bertujuan untuk 

mengarahkan dan menggabungkan data dengan cara menarik 

kesimpulan serta memverivikasi. Dalam penelitian ini, 

pelaksanaannya dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan 

oleh peneliti pada saat melakukan penelitian dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi dari data yang telah diterima. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan serangkain informasi terstruktur yang 

memungkinkan pengambilan kesimpulan dan langkah-langkah 

dalam penelitian kualitatif. Tahap penyajian data pada penelitian ini 

berupa data dalam bentuk narasi atau kata-kata dari hasil pekerjaan 

siswa yang telah diteliti serta menyajikan wawancara yang telah 

disampaikan. Data tersebut berisikan pendeskripsian kemampuan 

metakognisi serta kesulitan yang dialami siswa pada kegiatan 

pemecahan masalah matematika berdasarkan tipe kepribadian yang 

dimilikinya. 

c. Penarikan Kesimpulan (Drawing and Verifying Conclusions) 

Penarikan kesimpulan adalah tahapan untuk menginterpretasikan 

hasil analisis data. Penarikan kesimpulan dapat dilihat melalui 

langkah-langkah penelitian, yaitu dengan memeriksa data 

berdasarkan catatan dan merumuskan kesimpulan yang sesuai. 

Perumusan kesimpulan didasarkan pada kondensasi data dan 
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penyajian data yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat 

dalam penelitian. 

F. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Diperlukan langkah-langkah untuk memeriksa keabsahan atau 

kevalidan data guna memberikan keyakinan terhadap hasil laporan 

penelitian. Pemeriksaan keabsahan data penelitian kualitatif terdiri dari 

kebenaran (creadibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependability), dan dapat dikonfirmasi (confirmability).24 Pada penelitian 

ini pemeriksaan keabsahan data menggunakan cara triangulasi. Triangulasi 

diartikan sebagai suatu kegiatan keabsahan data yang digunakan untuk 

pengecekan atau pembandingan data melalui beragam sumber, teknik dan 

waktu.25 

Pada penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 

teknik. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Data yang dimaksud dalam penelitian ini diantaranya 

data yang diperoleh dari hasil soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan hasil wawancara. 

G. Sistematika Penulisan 

Secara umum dalam penulisan skripsi terdapat tiga bagian utama 

yaitu: bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Penelitian ini merupakan 

                                                           
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017, hlm. 132. 
25 Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010). 
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penelitian kualitatif, skripsi kualitatif disusun dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal meliputi halaman sampul luar, halaman judul (sampul 

dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota dari pembimbing, 

halaman pengesahan, pedoman transliterasi, persembahan, motto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

2. Bagian Inti 

a. BAB I (Pendahuluan) 

Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Penjelasan untuk bab ini memberikan gambaran tentang konsep 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

b. BAB II (Landasan Teori) 

Bab ini mencakup deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan 

kerangka berpikir. Penjelasan untuk bab ini membantu menguatkan 

penelitian dengan memberikan pandangan dari para ahli serta teori-

teori yang relevan, dan membantu peneliti dalam pembentukkan 

kerangka berpikir. 

c. BAB III (Hasil Penelitian) 

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang hasil penelitian yang 

diperoleh berisi profil Lembaga tempat penelitian dan hasil 
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penelitian yang diperoleh, jumlah penelitian yang diperoleh oleh 

peneliti akan tergantung pada jumlah rumusan masalah yang 

diangkat pada penelitian. 

d. BAB IV (Analisis Hasil Penelitian) 

Pada bab ini berisi data dari hasil penelitian, analisis data, dan 

pembahasan hasil penelitian. Data dari hasil penelitian akan 

disajikan dalam bentuk deskriptif. 

e. BAB V (Penutup) 

Pada bab ini terdiri dari dua subbab yaitu, kesimpulan dan saran 

penelitian. Kesimpulan dari hasil penelitian dipaparkan peneliti 

secara tegas dan lugas sesuai dengan permasalahan penelitian. 

Sedangkan saran dibuat berupa rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya, pihak terkait serta masyarakat secara umum. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

pendukung penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa analisis 

kesulitan metakognisi siswa dalam memecahkan masalah matematika 

ditinjau dari tipe kepribadian Keirsey pada siswa SMAN 1 Tanjung adalah 

sebagai berikut: 

1. Subjek Bertipe Kepribadian Guardian 

Subjek bertipe kepribadian guardian mampu memenuhi semua 

indicator metakognisi dalam memecahkan masalah, yaitu perencanaan 

(planning), pemantauan (monitoring), dan evaluasi (evaluation) saat 

mengerjakan soal cerita matriks. Berdasarkan hasil analisis subjek 

bertipe kepribadian guardian pada tahap perencanaan (planning) 

mampu menggunakan kemampuan metakognisinya untuk menjawab 

soal serta menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

dengan baik meski cenderung membutuhkan waktu yang lama untuk 

memahaminya. Pada tahap pemantauan (monitoring) subjek juga 

mampu membuat rencana serta menjalankan tahapan proses 

perhitungan dengan benar. Pada tahap evaluasi (evaluation) mampu 

memeriksa kembali hasil jawaban yang telah dikerjakannya, sehingga 

dapat membuat kesimpulan dari hasil jawaban yang telah 

dikerjakannya. Dari hasil analisis tersebut, dapat dikatakan bahwa 

subjek bertipe kepribadian guardian tidak mengalami kesulitan 
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metakognisi dalam memecahkan masalah, yang artinya subjek mampu 

menggunakan kemampuan metakognisinya dengan baik. 

2. Subjek Bertipe Kepribadian Artisan 

Subjek bertipe kepribadian artisan mampu memenuhi semua indicator 

metakognisi dalam memecahkan masalah, yaitu perencanaan 

(planning), pemantauan (monitoring), dan evaluasi (evaluation) saat 

mengerjakan soal cerita matriks. Berdasarkan hasil analisis subjek 

bertipe kepribadian artisan pada tahap perencanaan (planning) secara 

sadar menggunakan kemampuan metakognisi yang dimilikinya ketika 

dihadapkan dengan suatu masalah, subjek artisan mampu 

menyampaikan dengan jelas dan tepat tentang informasi yang 

diperolehnya, serta mampu membuat perencanaan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Pada tahap pemantauan (monitoring) subjek artisan 

mampu menjalankan rencana yang telah dibuatnya sesuai dengan 

tahapan dan proses perhitungan yang tepat. Pada tahap evaluasi 

(evaluation) subjek artisan memeriksa kembali hasil dari jawaban yang 

diperolehnya, sehingga ketika menyimpulkan hasil yang didapat sudah 

benar dan tepat. Dari hasil analisis tersebut, dapat dikatakan bahwa 

subjek bertipe kepribadian artisan tidak mengalami kesulitan 

metakognisi dalam memecahkan masalah, yang artinya subjek mampu 

menggunakan kemampuan metakognisinya dengan baik. 
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3. Subjek Bertipe Kepribadian Rational 

Subjek bertipe kepribadian rational dalam memecahkan masalah 

berdasarkan indicator metakognisi, yaitu perencanaan (planning), 

pemantauan (monitoring), dan evaluasi (evaluation), hanya mampu 

melewati dua indicator yaitu perencanaan (planning) dan pemantauan 

(monitoring). Pada tahap perencanaan (planning) subjek rational 

mampu menjelaskan informasi apa saja yang diketahui serta ditanyakan 

dalam soal meski sempat mengalami kebingungan untuk memahami 

maksud dari soal yang diberikan. Subjek mampu menyelesaikan soal 

sesuai dengan model matematika yang dibuatnya dengan tepat. Pada 

tahap evaluasi (evaluation) ketika diwawancarai subjek mampu 

membuat kesimpulan dari hasil jawaban yang telah dikerjakannya, akan 

tetapi subjek tidak menuliskannya pada lembar jawab. Dari hasil analisis 

tersebut, dapat dikatakan bahwa subjek bertipe kepribadian rational 

mengalami kesulitan metakognisi dalam memecahkan masalah, yaitu 

pada tahap evaluasi (evaluation), yang artinya subjek mengalami 

kesulitan dalam penggunaan kemampuan metakognisi yang 

dimilikinya. 

4. Subjek Bertipe Kepribadian Idealist 

Subjek bertipe kepribadian idealist dalam memecahkan masalah 

berdasarkan indicator metakognisi, yaitu perencanaan (planning), 

pemantauan (monitoring), dan evaluasi (evaluation), hanya mampu 

melewati satu indicator yaitu pemantauan (monitoring). Pada tahap 
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perencanaan (planning) subjek idealist saat diwawancarai mampu 

menyebutkan apa yang diketahui serta ditanyakan dalam soal dengan 

benar, akan tetapi subjek tidak menuliskan informasi tersebut pada 

lembar jawab. Dalam merencanakan masalah serta menjalankan 

langkah-langkahnya subjek idealist mampu melakukannya dengan baik. 

Pada tahap evaluasi (evaluation) subjek idealist ketika diwawancarai 

tidak memeriksa kembali jawaban yang telah dibuatnya, akan tetapi 

mampu membuat kesimpulan dari hasil jawaban tersebut meski sempat 

mengalami kebingungan saat menjelaskannya. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat dikemukan peneliti sebagai masukan bagi 

pendidik, yaitu dalam suatu proses pembelajaran hendaknya pendidik 

membiasakan siswa dengan latihan atau soal-soal yang membantu siswa 

meningkatkan kemampuan metakognisinya dalam pemecahan masalah, 

karena kemampuan metakognisi bagi siswa berperan penting dalam 

meningkatkan hasil belajar serta prestasi siswa kedepannya. Terlebih jika 

pendidik mampu mengetahui tipe kepribadian yang dimiliki siswa, sehingga 

memudahkan pendidik mengenali karakteristik siswa dalam proses belajar 

dan hasil belajarnya.
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